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Accepted Aug 26™, 201x banyak diternakkan di Indonesia. Sapi terbagi menjadi 2 yaitu Sapi Perah

dan Sapi Potong. Sapi Perah dimanfaatkan untuk menghasilkan susu,

sedangkan Sapi Potong dimanfaatkan dari hasil dagingnya. Banyak sekali

K_eyword. peternak sapi potong gagal dalam bisnisya, karena tidak dapat memilih sapi
Sistem Pendukung Keputusan terbaik. Bisnis sapi potong yang berkembang pesat saat ini, menimbulkan
MOORA persaingan yang sangat ketat dalam memenuhi pasokan daging sapi Hal ini
Sapi Pedaging Impor menyebabkan peternak harus benar-benar teliti dalam memilih jenis sapi

pedaging.Untuk mengatasi masalah diatas dibuatlah Sistem Pendukung
Keputusan dengan menggunakan Metode MOORA untuk pemilihan sapi
pedaging impor terbaik di PT. Juang Jaya Abadi Alam yang bertujuan untuk
mempermudah dan membantu masalah-masalah dalam pemilihan sapi
pedaging impor terbaik dan diharapkan dapat menemukan Pengambilan
Keputusan secara tepat. Dari penelitian ini akan menghasilkan aplikasi yang
digunakan adalah berbasis desktop yang dapat mengimplementasikan
Metode MOORA dalam pemilihan sapi pedaging impor terbaik.
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1. PENDAHULUAN

Sapi merupakan salah satu hewan yang banyak diternakkan di Indonesia. Sapi terbagi menjadi 2
yaitu Sapi Perah dan Sapi Potong. Sapi Perah dimanfaatkan untuk menghasilkan susu, sedangkan Sapi
Potong dimanfaatkan dari hasil dagingnya. Daging sapi merupakan salah satu produk pangan yang
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memiliki nilai gizi untuk memenuhi kebutuhan protein bagi masyarakat. Daging sapi adalah produk
peternakan yang memiliki nilai ekonomis. Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang begitu besar,
kebutuhan daging akan semakin meningkat. Tingginya kebutuhan daging mengharuskan para peternak
untuk membudidayakan sapi dengan memasok sapi agar memenuhi kebutuhan konsumen [1].

Banyak sekali peternak sapi potong gagal dalam bisnisya, karena tidak dapat memilih sapi terbaik.
Bisnis sapi potong yang berkembang pesat saat ini, menimbulkan persaingan yang sangat ketat dalam
memenuhi pasokan daging sapi Hal ini menyebabkan peternak harus benar-benar teliti dalam memilih jenis
sapi pedaging. Maka dari itu untuk memudahkan dan menentukan pemilihan sapi pedaging impor terbaik di
PT. Juang Jaya Abadi Alam dibualah suatu Sistem Pendukung Keputusan yang bertujuan untuk memudahkan
dan membantu masalah dalam pemilihan sapi pedaging impor terbaik diharapkan dapat mengambil
Keputusan yang tepat.

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan) pertama sekali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decesion System. Istilah SPK mengacu pada suatu
sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan, berikut ini adalah
pendapat para ahli tentang pengertian SPK, diantaranya oleh Man dan Watson yaitu SPK (Sistem Pendukung
Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat membantu mengambil keputusan melelui penggunaan data dan
model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur[7]-[10] [2]. SPK merupakan sistem informasi berbasis komputer interaksi yang dapat
memberikan Iternatif dan solusi bagi pengambil dan pembuat keputusan. Jadi pada umumnya SPK
merupakan pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Manajemen terkomputerisasi yang dirancang
sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya [3]. Secara umum sistem pendukung
keputusan didefinisikan sebagai bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis
pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untukmendukung pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi atau perusahaan [4].

Menurut Nofriansyah, D dan Defit, S ( 2017: 85) “Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis (MOORA) adalah multiobjektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang saling
bertentangan secara bersamaan”. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan
matematika yang kompleks. Moora diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006. Pada
awalnya metode ini diperkenalkan oleh Brauers pada tahun 2004 sebagai “Multi-Objective Optimization “
yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah pengambilan keputusan yang rumit pada
lingkungan pabrik. Metode Moora diterapkan untuk memecahkan banyak permasalahan ekonomi, manajerial
dan kontruksi pada sebuah perusahaan maupun proyek [5].

2. METODE PENELITIAN
2.1  Algoritma Metode MOORA
Berikut ini adalah algoritma penyelesaian metode Moora yaitu sebagai berikut:

1 Langkah Pertama :Menginput Nilai Kriteria. Menginput nilai kriteria suatu alternatif dimana nilai
tersebut nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah keputusan.
2. Langkah Kedua : Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan. matriks keputusan berfungsi

sebagai pengukuran kinerja dari alternatife | th pada atribut J th, M adalah
alternatif dan n adalah jumlah atribut dan kemudian sistem rasio dikembangkan
dimana setiap kinerja dari sebuah alternatif pada sebuah atribut dibandingkan
dengan penyebut yang merupakan wakil untuk semua alternatif dan atribut
tersebut, berikut adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks

keputusan.
X11 X12  Xin
X =|X21 X22 Xon
Xm1 Xm2 Xmn
3. Langkah Ketiga : Normalisasi pada metode Moora. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap

element matriks sehingga element matriks memiliki nilai yang seragam.
Normalisasi pada Moora dapat dihitung menggunakan sebagai berikut:
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m
Xy =Xi/ 1) X
i=

4. Langkah Keempat: Mengurangi nilai maximax dan minimax untuk menandakan bahwa sebuah atribut
lebih penting itu bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai dengan bobot yang
sesuai (koefesien signifikan). (Brauers etal.2009 dalam Ozcelik, 2014). Saat atribut
bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan persamaan sebagai berikut:

*

Y= Z}L']=1 W x{j = Xioge1 Wi W
5. Langkah Kelima:  Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOOR
Menentukan Kriteria
Berikut ini adalah data nilai kriteria pada pemilihan sapi pedaging impor terbaik di PT. Juang Jaya

Abadi Alam.

Tabel 1. Menentukan Kriteria dan Bobot

No | Kode | Kriteria Bobot Wj Keterangan
1 C1 Lingkar Kepala 25 0.25 Benefit
2 Cc2 Lebar Dada 20 0.20 Benefit
3 C3 Panjang Badan 20 0.20 Benefit
4 C4 Lingkar Paha 20 0.20 Benefit
5 C5 Berat Badan 15 0.20 Benefit

Kriteria menjadi bahan pertimbangan PT. Juang Jaya Abadi Alam dalam pemilihan sapi pedaging impor
terbaik data baru tentunya harus memiliki bobot yang akan dijadikan acuan penilaian berdasarkan tingkat
kepentingannya. Adapun bobot dan penjelasan masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Skala Penilaian

Kode Nama Krteria Derajat Keanggotaan Range
1. Cukup 1. 40-55cm
C1 Lingkar Kepala 2. Baik 2.56-70 cm
3.Sangat Baik 3.71-85¢cm
Cc2 1. Cukup 1.100-125 cm
Lebar Dada 2. Baik 2.126-135cm
3.Sangat Baik 3. 136-160 cm
C3 1. Cukup 1. 230-245 cm
Panjang Badan 2. Baik 2. 246-259 cm
3.Sangat Baik 3. 260-290 cm
c4 1. Cukup 1. 40-55 cm
Lingkar Paha 2. Baik 2.56-64 cm
3. Sangat Bagus 3. 65-80 cm
C5 1. Cukup 1. 50-70 kg
Berat Badan 2. Baik 2. 71-90 kg
3. Sangat Bagus 3.91-120 kg

Menetukan Nilai Maximum Dan Minimum Kriteria

Suatu Kriteria yang tidak menguntungkan maka dikatakan minimum dan Kriteria yang menguntungkan
disebut maximum. Pada kasus ini kelima kriteria yang digunakan adlah kriteria yang maximum karena semua
kriteria yang digunakan sangat berpengaruh pada proses menentukan pemilihan sapi pedaging impor terbaik
di PT. Juang Jaya Abadi Alam.

Tabel 3 Nilai Maximun Kriteria
Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX
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No | Kode Kriteria Keterangan
1 C1l Lingkar Kepala Benefit
2 C2 Lebar Dada Benefit
3 C3 Panjang Badan Benefit
4 C4 Lingkar Paha Benefit
5 C5 Berat Badan Benefit

Menentukan Data Alternatif dan Nilai

Data alternatif dan nilai adalah data-data yang bersumber dari PT.Juang Jaya Abadi Alam yang berisi tentang
data-data sapi. Untuk memudahkan dalam perhitungan maka data yang digunakan sebagai perwakilan dalam
proses pemilihan sapi pedaging impor terbaik di PT. Juang Jaya Abadi Alam.

Tabel 4 Data Alternatif

No Kode Alternatif

1 Al Sapi Limousin

2 A2 Sapi Angus

3 A3 Sapi Simental

4 A4 Sapi Brahman

5 A5 Sapi Australian Commercial Cross

Data alternatif yang diperoleh diberikan penilain sesuai data kriteria yang berlaku

Tabel 5 Data Nilai Sapi

No | Alternatif L.Kepala L.Dada P.Badan L.Paha B.Badan
1 Al 45 cm 105 cm 235 cm 65 cm 98 kg

2 A2 70 cm 140 cm 280 cm 50 cm 85 kg

3 | A3 75cm 125 cm 240 cm 55 cm 90 kg

4 | A4 65 cm 120 cm 260 cm 70 cm 92 kg

5 | A5 53 cm 123 cm 240 cm 50 cm 110 kg

Dalam perhitungan menggunakan metode MOORA nilai yang digunakan harus dalam bentuk angka. Oleh
Karena itu semua data yang diperoleh diubah kedalam bobot nilai untuk setiap kriteria uang berlaku.

Tabel 6 Data Nilai

No | Kode ClL |C2 |C3 |C4 |C5

1 Al 1 1 1 3 3

2 A2 2 3 3 1 2

3 A3 3 1 1 1 2

4 Ad 2 1 3 3 3

5 A5 1 1 1 1 3

Optimum Max | Max | Max | Max | Max

Menghitung Nilai yi
Tabel 7 Data Nilai
No | Kode Maximum Minimum Yi
(C1+C2+C3+C4+C5h) (0) (Max-Min)

1 Al 0,3634 0 0,3634
2 A2 0,5064 0 0,5064
3 A3 0,3655 0 0,3655
4 Ad 0,5081 0 0,5081
5 A5 0,2761 0 0,2761
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Hasil Nilai AKhir
Tabel 8 Perangkingan

No | Kode | Alternatif Yi
(Max-Min)

1 Al Sapi Limousin 0,3634

2 A2 Sapi Angus 0,5064

3 A3 Sapi Simental 0,3655

4 A4 Sapi Brahman 0,5081

5 A5 Sapi Australian Commercial Cross 0,2761

Perangkingan
Tabel 9 Hasil Nllai Akhir dan Rangking

No | Kode | Alternatif Yi Keterangan
(Max-Min) Hasil

1 A4 Sapi Brahman 0,5081 Rangking 1

2 A2 Sapi Angus 0,5064 Rangking 2

3 A3 Sapi Simental 0,3655 Rangking 3

4 Al Sapi Limousin 0,3634 Rangking 4

5 A5 Sapi Australian Commercial Cross 0,2761 Rangking 5

Berdasarkan data diatas, maka yang memiliki nilai akhir >=0.50 maka dinyatakan sebagai sapi pedaging
impor terbaik. Sementara yang memiliki nilai <0.50 dinyatakan sebagai sapi kurang baik,

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan
penggunanya. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output
dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Data Alternatif dan Menu
Proses Fuzzy tsukamoto.

3.1 Halaman Utama

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu Menu login dan
menu utama. Adapuan Menu halaman utama sebagai berikut.
1. Menu Login
Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara meng-
input user name dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu
utama, namun jika tidak maka harus mengulangi untuk meng-input user name dan password dengan benar.
Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut:

i

E = A |

Password -

i | I

] Tampil Password

Log In Cancel
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Gambar 1. Form Login

2. Menu Utama

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk form data alternatif, data kriteria, proses penilaian,
proses perhitungan dan laporan. Berikut adalah tampilan Menu Utama:

Gambar 2. Menu Utama

3.2 Halaman Administrator

Dalam administrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data ke dalam
database yaitu Form Data Kriteria, Form Data Alternatif, Form Penilaian data Kriteria dan Alternatif dan
Form Laporan. Adapun Menu halaman administrator utama sebagai berikut.

1. Form Data Kriteria

Pada form data kriteria admin dapat melakukan pengolahan data kriteria berupa menambah, mengubabh,
dan menghapus data kriteria yang terdapat pada database. Berikut tampilan form data kriteria:

=5l DATA KRITERLA >

Kode -
Kriteria -

Nilai Bobot -

Batal Edit Hapus Keluar
Kode Kriteria Bobot ™
c1 Lingkar Kepala 0.25
c2 Lebar Dada 0.2
C3 Panjang Badan 0,2
< - - T T s

Gambar 3. Form Data Kriteria
2. Form Data Alternatif

Pada form data alternatif admin dapat melakukan pengolahan data alternatif berupa menambah,

mengubah, dan menghapus data alternatif yang terdapat pada database. Berikut tampilan form data
alternatif:

B DaTA ALTERMATIF

B

HKodle -

Jenis Sapi -
Jdenis Kelammiin - [=11113]
Usi= Sapl -

Gambar 4 Form Data Alternatif
3.  Form Proses Penilaian

Pada form penilaian admin dapat melakukan pengolahan penilaian berupa menambah, mengubah, dan
menghapus penilaian yang terdapat pada database. Berikut tampilan form penilaian:

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 d 7

B PROSES PEMILALAR B

Kode - pilih
Penilaian Kriteris -
Lingkar Kopala (G51) - L=t
Lebar Dada (C52) - e
Panjang Badan (C3) - e
Linggkcar FPaba (CG4) - e
Berat Badan (GS) - ey

T kb Btz (ST s o s
Kodae e L= oz o3 =23 s
~ Sapi Limosin 1 1 b = e
o~ Sapi Angus =2 = 3 v =2
~ Sapi Simental = 1 1 1 =
o~ Sapi Brahman =2 ] 3 = 3
~s Sapi Australian Commenci... L L L] L 3

Gambar 5 Form Data Penilaian
4. Form Proses MOORA
Pada form proses MOORA merupakan form yang digunakan untuk melakukan perhitungan akhir untuk
mendapatkan hasil keputusan. Berikut tampilan form proses MOORA

Ler——

.:__Li
"PLLTH

MmO P
o 0.50640149.
o 0 S6e5n2823
o osonioaza. —

00573 DOSS. 0043 0043 0076

Gambar 6 Form Proses MOORA
5. Form Laporan
Pada form laporan berisi hasil keputusan penilaian untuk pemilihan sapi pedaging impor terbaik.
Berikut tampilan form laporan:

_j uaqa ﬂQJOYU LAPORAN HASIL KEPUTUSAN

Kode Alternatif Nilai Akhir Rangking Keterangan
Ad Sapi Brahrman 0.51 1 Sangat Bak
Al SapiAngus 031 2 Sangat Bak
A3 Sapi Simental 037 3 Kurang Baik
Al Sapi Limosin 036 4 Kurang Batk
AS Sapi Australian Commercial Cross 028 ] Kurang Baik

Gambar 7 Form Laporan

3.3 Pengujian

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru dan pada bagian
ini anda diminta untuk dapat menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah
teruji dan terkalibrasi sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam penjualan bahan pokok_sebagai
berikut.

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX
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oS! DATA KRITERIA >

Kode - el
Kriternia : |Lingkar Kepala
Nitai Bobot -

Tambah Batal Edit Hapus Keluar
Kode Knitena Bobot ©
gkar K
c2 Lebar Dada 02
C3 Panjang Badan 0.2
< >

Gambar 8. Form Data Kriteria
a5l DATA ALTERMATIF >

Kode : (A7

Jenis Sapi - |Sapi Limosin |
Jenis Kelamin - |Jantan v|
Usia Sapi : |24 Bulan

Tambah Batal Edit Hapus Keluar
Kode Jenis Sapi Jenis Keamin Usia Sapi
24 Bulan
A2 Sapi Angus Jantan 24 Bulan
A3 Sapi Simental Jantan 24 Bulan
A Sapi Brahman Jantan 24 Bulan
AL Sapi Australian Com.__ Jantan 24 Bulan

Bl PROSES PEMNILALAN >

Kode @ A0 Sapi Limosin

Penilaian Kriteria :

Lingkar Kepala (C1) © |45 | cm 1

Lebar Dada (G2) - [ 120 | em 1

Panjang Badan (C3) : | 240 |em 1

Lingkar Paha (C4) - |7l'-‘l | cm 3

Berat Badan (C5) - [110f | ka 3

Tambah Batal Edit Hapus Keluar
Kode  Alermatt < cz <3 c4 cs
Al Sapi Limosin 1 1 1 3 3
%1 Sapi Angus Fl El 3 1 2
a1 Sapn Sumental 3 1 1 1 2
A Sapi Brahman 2 1 3 3 3
AS Sapi Auswvalian Commearci... 1 1 1 1 3

s PROSES PERHITUNGAN *
Xij
Kode Alternatif (=] cz2 c3 ca (=3
Al Sapi Limosin 1 1 1 3 3 0.2294.. 0277.. 0218.. 0654.. 0507..
A2 Sapi Angus 2 3 3 1 2 04588 . 0.832 0654 0218 0338
A3 Sapi Simental 3 1 1 1 2 0.6882.. 0277.. 0218.. 0218. 0338.
Al Sapi Brahman 2 1 3 3 3 0.4588 0.277. 0.654. 0.654. 0.507.
As Sapi Australian Commercial Cross 1 1 1 1 3 0.2294.. 0.277.. 0.218. 0216.. 0507,
Hasil Dari Max - Min Nilai Bobot (Wj)
Kode Maksimum  Minimum Nilai ¥i ~ ci cz2 c3 c4 [=3
Al 0.3634621 0 0.36346214. 0.26 0.2 0.2 02 0.15
A2 0.5064014. 0 050640149
A3 03656282 0 0.36562823
A4 05081032 0 0.50810323.~ | Hasil Perkalian Antara Xij dan Wj
Keluar < >
LIl 00573 0055 0043 0130 0076
Kode Alternatif Nilai Akhir Rangking  Kelerangan 0.1147.. 0.166.. 0.130... 0.043.. 0.050...
Aq Sapi Brahman 05081032, 1 Sangat Baik 0.1720.. 0055 0043 0043 0050
Az Sapi Angus. 0.5064014... 2 Sangat Baik 0.1147.. 0055.. 0.130.. 0.130.. 0.076...
A3 Sapi Simental 0.3655282. 3 Kurang Baik 0.0573.. 0055 0043 0043 0076
Al Sapi Limosin 0.3634621.... 4 Kurang Baik
A5 Sapi Australian Commer. 0.2761749. 5 Kurang Baik

Gambar 11 Form Proses MOORA
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4,

S N—
Juan g Ja Y (3 LAPORAN HASILKEPUTUSAN

S
Kode Alternatif Nilai Akhir Rangking Keterangan
Al Sapi Brahman 0.51 1 Sangat Bak
A2 SapiAngus 051 2 Sangat Bak
Al Sapi Simental 037 3 Kurang Baik
Al Sapi Limosin 036 4 Kurang Bak
AS Sapi Australian Commercial Cross 028 3 Kurang Baik

Gambar 12 Form Laporan Hasil

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang pemilihan

sapi pedaging impor terbaik terhadap sistem yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.

2.

Dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan sapi pedaging impor terbaik dapat
dilakukan dengan cepat dan tepat

Dengan menrapkan metode yang dimana metode MOORA untuk pemilihan sapi pedaging impor terbaik
ini dapat melakukan proses pemilihan sapi pedaging impor terbaik yang akan menghasilkan perangkingan
yang akan diterima oleh PT. Juang Jaya Abadi Alam.

. Dalam meramcang dan membangun aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakn metode

MOORA pada PT.Juang Jaya Abadi Alam maka didapatlah aplikasi yang mampu mempermudah dan
mempercepat dalam menentukan pemilihan sapi pedaging impor terbaik.
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